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ABSTRACT 

The establishment of Micro Waqf Banks in Indonesia in the last 3 

(three) years has received the attention of many groups, especially 

Islamic economics practitioners and Islamic education institutions. 

However, its emergence often has an important connection with 

economic politics that seeks to alleviate poverty among Muslim 

communities. This research has the purpose of describing the 

establishment of Micro Waqf Tubes in Banjarmasin City. This area was 

chosen on the grounds that the city of Banjarmasin is known as the 

center of Islamic civilization in the Borneo archipelago and has the 

potential to establish this micro waqf bank. 

This study utilizes Analytical Networking Process (ANP) analysis. 

This type of research is qualitative descriptive research. This study 

involved a sample of 5 people consisting of waqf management 

organizations themselves, academics, the Sharia Economic Community 

(MES), the Financial Services Authority (OJK), and the Ministry of 

Religion as representatives of the government. The technique used is 

purposive sampling technique where the object of study in this study is 

the waqf experts in the city of Banjarmasin. 

The results of this study indicate that priority issues that must be 

addressed immediately are: 1) HR, 2). Socialization, 3) Infrastructure 

and 4) Technical with a rater agreement value of W = 0.6071. Then the 

priority solution is the HR aspect with the value of the rater agreement is 

quite low, meaning the opinion of the respondents is varied, namely W = 

0.3023. While the strategy is four, namely: 1) Improving the quality of 

human resources, 2) Infrastructure that is supportive and strategic, 3) 

Ease of access to capital and 4) Intensifying socialization and education. 

This strategy gets a rater agreement value of W = 0.4583, meaning that 

almost all key people agree. 

The establishment of Micro Endowment Banks in facilitated 

theory in Islamic economics has direct implications for poverty 

alleviation. This study also has implications for the regulation of the 

establishment of Micro Waqf Banks which requires in-depth study, 

especially the effect on poverty reduction. 

 

Keywords: Establishment of Micro Waqf Banks, Micro Waqf Banks, 

Implementation of Analytical Networking Process  
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ABSTRAK 

Pendirian Bank Wakaf Mikro di Indonesia dalam 3 (tiga) tahun 

terakhir mendapat perhatian banyak kalangan, terutama praktisis 

ekonomi syariah dan lembaga pendidikan Islam. Namun demikian 

kemunculannya sering kali memiliki kaitan penting dengan politik 

ekonomi yang berikhtiar mengentaskan kemiskinan dikalangan 

masyarakat muslim. Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan 

pendirian Bak Wakaf Mikro di Kota Banjarmasin. Daerah ini dipilih 

dengan alasan bahwa kota Banjarmasin dikenal sebagai pusat peradaban 

Islam di kepulauan Kalimantan dan berpotensi mendirikan bank wakaf 

mikro ini. 

Penelitian ini memanfaatkan analisis Analytical Networking 

Process (ANP).  Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriftif 

kualitatif. Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 5 orang yang terdiri 

dari organisasi pengelola wakaf sendiri, akademisi, Masyarakat Ekonomi 

Syariah (MES), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), maupun Kementrian 

Agama sebagai representasi pemerintah. Teknik yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling dimana objek kajian dalam penelitian ini 

adalah para pakar wakaf yang ada di kota Banjarmasin.  

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa masalah prioritas 

yang harus segera dibenahi yaitu: 1) SDM, 2). Sosialisasi, 3) 

Infrastruktur dan 4) Teknis dengan nilai rater agreement sebesar W = 

0.6071. Kemudian solusi prioritas ialah aspek SDM dengan nilai rater 

agreement cukup rendah berarti pendapat responden bervariatif yaitu W 

= 0.3023. Sedangkan strategi ada empat yaitu: 1) Meningkatkan kualitas 

SDM, 2) Infrastruktur yang mendukung dan strategis, 3) Kemudahan 

akses modal dan 4) Menggencarkan sosialisasi dan edukasi. Strategi ini  

mendapat nilai rater agreement  sebesar W= 0,4583, berarti key person 

hampir semuanya sepakat.  

Pendirian Bank Wakaf Mikro secara teori terfasilitasi dalam 

ekonomi Islam dan berimplikasi secara langsung terhadap pengentasan 

kemiskinan. Penelitian ini juga berimplikasi terhadap regulasi pendirian 

Bank Wakaf Mikro yang meniscayakan kajian mendalam terutama 

pengaruhnya terhadap pengurangan kemiskinan. 

 

Kata kunci : Pendirian Bank Wakaf Mikro, Bank Wakaf Mikro, 

Implementasi Analytical Networking Proces 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Saat ini bangsa Indonesia menghadapi dua tantangan pokok 

dalam usaha menjalankan roda pembangunan. Kemiskinan dan 

ketimpangan masih menjadi permasalahan mendasar bangsa ini. 

Walaupun angka kemiskinan mengalami penurunan, namun angka 

tersebut belumlah signifikan. Bisa dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

Gambar 1.1 Perkembangan Jumlah dan Persentase Penduduk 

Miskin (2014-2018) 

 

Sumber: BPS (data diolah, 2018) 

 

Berdasarkan data resmi yang dirilis oleh BPS, angka 

kemiskinan di Indonesia dari tahun ke tahun masih menunjukkan 
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angka yang sangat besar. Pada bulan Maret 2018, jumlah penduduk 

miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di 

bawah Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 25,95 juta orang 

(9,82 persen), berkurang sebesar 633,2 ribu orang dibandingkan 

dengan kondisi September 2017 yang sebesar 26,58 juta orang 

(10,12 persen). Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan 

pada September 2017 sebesar 7,26 persen, turun menjadi 7,02 

persen pada Maret 2018. Sementara itu, persentase penduduk 

miskin di daerah perdesaan pada September 2017 sebesar 13,47 

persen, turun menjadi 13,20 persen pada Maret 2018. Selama 

periode September 2017–Maret 2018, jumlah penduduk miskin di 

daerah perkotaan turun sebanyak 128,2 ribu orang (dari 10,27 juta 

orang pada September 2017 menjadi 10,14 juta orang pada Maret 

2018), sementara di daerah perdesaan turun sebanyak 505 ribu 

orang (dari 16,31 juta orang pada September 2017 menjadi 15,81 

juta orang pada Maret 2018). 

Gambar 1.2. Perkembangan Gini Ratio 2010-2018 

 

Sedangkan untuk data gini ratio,  kendati secara 

nasional  menurun, tetapi berdasarkan jenis daerah belum merata. 
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Sebab, gini ratio di pedesaan justru meningkat dari 0,320 pada 

September 2017 menjadi 0,324 pada Maret 2018. Sedangkan 

di perkotaan berhasil menurun dari 0,404 menjadi 0,401 pada 

periode yang sama.  

Berdasarkan kondisi tersebut menjelaskan bahwa semakin 

banyaknya orang miskin yang mulai berdaya untuk meningkatkan 

derajat hidupnya. Namun, penurunan kemiskinan ini tidak disertai 

dengan penurunan ketimpangan. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa semakin banyaknya orang miskin yang mampu terlepas dari 

kemiskinan, namun gap/ketimpangan pendapatan antara orang 

miskin dan orang kaya di Indonesia tiap tahunnya semakin 

bertambah besar. Hal ini mengindikasikan pemerataan 

pembangunan yang belum optimal, sehingga dibutuhkan alternatif 

kebijakan guna mengatasi permasalahan tersebut.  

Permasalahan ini menjadi perhatian dari ekonomi Islam 

untuk adanya pemerataan kesejahteraan melalui pemberdayaan 

golongan menengah ke bawah, salah satunya dapat dilakukan 

dengan instrumen waqf (wakaf). Melalui instrumen tersebut 

diharapkan adanya pemberdayaan bagi masyarakat, terutama 

golongan menengah ke bawah agar memiliki kesempatan untuk 

berkontribusi lebih besar pada pertumbuhan ekonomi, sehingga 

mampu mengurangi kesenjangan pendapatan masyarakat 

Indonesia. (DEKS Bank Indonesia-DES-FEB UNAIR, 2016: 16-

18). 

Wakaf merupakan salah satu instrumen dalam ekonomi Islam 

yang dianggap mampu menjadi sebuah alternatif dan solusi bagi 
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permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia. Sepanjang 

sejarah Islam, wakaf telah memerankan peran yang sangat penting 

dalam pengembangan kegiatan-kegiatan sosial, ekonomi dan 

kebudayaan masyarakat Islam (Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 

2007). Disamping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang 

berdimensi spiritual, wakaf  juga merupakan ajaran yang 

menekankan pentingnya kesejahteraan ekonomi (dimensi sosial) 

dan kesejahteraan umat. 

Jika dilihat dari potensinya, Indonesia sebagai negara dengan 

populasi masyarakat Muslim terbesar di dunia memiliki potensi 

wakaf yang sangat besar. Badan Wakaf Indonesia (BWI), 

menyatakan potensi wakaf tanah saja di atas Rp 370 triliun, 

sementara wakaf tunai Rp 180 triliun. Ini belum termasuk 

menghitung potensi wakaf tanah yang masih belum muncul, yang 

bisa mencapai Rp 2.000 triliun (Fauziah, 2018). 

Secara teoritik, wakaf di Indonesia dapat memberikan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Hal ini 

dilakukan melalui pemberdayaan potensi ekonomi wakaf. 

Kehadiran bank wakaf dalam sistem pengelolaan wakaf dapat 

dianggap produktif untuk pengembangan wakaf benda bergerak, 

seperti uang dan saham. Hasil dari pengembangan wakaf uang ini 

dalam perkembangannya dipergunakan untuk keperluan sosial, 

seperti peningkatan pendidikan dan meminimalisir kesenjangan 

ekonomi di masyarakat. Di samping itu, pengembangan wakaf juga 

dipergunakan untuk mengembangkan sektor ekonomi masyarakat 

melalui penyertaan modal pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
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(UMKM) yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 

nasional Indonesia (Medias, 2017). 

Beberapa waktu lalu, Presiden Jokowi bersama Otoritas Jasa 

Keuangan  (OJK), Bank Indonesia (BI) serta Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) melontarkan gagasan untuk mengurangi 

ketimpangan ekonomi di Indonesia melalui pengembangan 

lembaga keuangan syariah yang dikelola berdasarkan sistem wakaf.   

Bank Wakaf Mikro sendiri adalah sebuah Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang berfokus pada pembiayaan 

masyarakat kecil, dan dalam hal ini, OJK bekerja sama dengan 

Lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas) dalam membentuk LKM. 

Skema permodalan dari Bank Wakaf Mikro juga terbilang unik. 

Setiap LKMS akan menerima sekitar Rp3 miliar sampai Rp4 miliar 

yang berasal dari donatur, dimana donatur bisa berasal dari semua 

kalangan atau Perusahaan dengan biaya awal Rp 1 juta per orang. 

Tetapi, dana yang diterima LKMS tersebut tidak akan disalurkan 

semuanya menjadi pembiayaan, karena sebagian akan diletakkan 

dalam bentuk deposito di bank umum syariah. Karakteristik dari 

bank wakaf mikro terletak pada proses pendampingannya. BWM 

pertama-tama akan mengadakan seleksi untuk para calon nasabah, 

lalu akan dilakukan pelatihan dan pendampingan serta pola 

pembiyaan yang dibuat perkelompok atau ―tanggung renteng‖ 

maupun individu. Skema pembiayaan  melalui BWM adalah 
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pembiayaan tanpa agunan dengan nilai maksimal Rp 3 juta dan 

margin bagi hasil setara 3% dan tanpa bunga.
1
 

Sejak diluncurkan oleh Presiden Joko Widodo pada tahun 

2017 hingga Maret 2018 Bank Wakaf Mikro kini telah berkembang 

menjadi sebanyak 20 unit. Secara keseluruhan, ke-20 Bank Wakaf 

Mikro tersebut saat ini melayani 4.152 nasabah dengan total 

pinjaman lunak senilai Rp4,18 miliar. Berikut ini daftar 20 Bank 

Wakaf Mikro berbasis pesantren yang telah beroperasi
2
:  

Tabel 1.1 Daftar Bank Wakaf Mikro 

No Nama Bank Wakaf 

1 BWM Bankwakaf Alpansa 

2 BWM Denanyar Sumber Barokah 

3 BWM Amanah Berkah Nusantara 

4 BWM Almuna Berkah Mandiri 

5 BWM Berkah Bersama Baiturrahman 

6 BWM Berkah Rizqi Lirboyo 

7 BWM Buntet Pesantren 

8 BWM KHAS Kempek 

9 BWM Ranah Indah Darussalam 

10 BWM An Nawawi Tanara 

                                                           
1
Otoritas Jasa Keuangan, Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Dengan 

Bank Wakaf Mikro 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10435, di akses 12 Desember 

2018. 
2
Fatkhul Maskur, 20 Bank Wakaf Mikro Layani 4.152 Nasabah, 

https://finansial.bisnis.com/read/20180505/89/791983/20-bank-wakaf-mikro-layani-

4.152-nasabah-berikut-ini-daftar-bwm. di akses 28 Oktober 2018. 

 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10435
https://finansial.bisnis.com/read/20180505/89/791983/20-bank-wakaf-mikro-layani-4.152-nasabah-berikut-ini-daftar-bwm
https://finansial.bisnis.com/read/20180505/89/791983/20-bank-wakaf-mikro-layani-4.152-nasabah-berikut-ini-daftar-bwm
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No Nama Bank Wakaf 

11 BWM Tebuireng Mitra Sejahtera 

12 BWM Amanah Makmur Sejahtera 

13 BWM Bankwakaf Al Manshur 

14 BWM Lan Taburo 

15 BWM Nahdlatul Wathon Cijantung 

16 BWM Al Fithrah Wava Mandiri 

17 BWM Al Ihya Baitul Auqof 

18 BWM Bahrul Ulum Barokah Sehatera 

19 BWM Assa Berkah Sejahtera 

20 BWM El-Manhaji 

 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa bank-bank wakaf mikro 

yang telah didirikan tersebut terkonsentrasi di pulau Jawa. 

Termasuk dalam hal ini, bank wakaf mikro hingga penelitian ini 

dilakukan belum didirikan di Kalimantan. Banjarmasin yang 

dikenal sebagai pusat peradaban Islam di kepulauan Kalimantan, 

dianggap berpotensi menerima pendirian bank wakaf mikro ini.  

Hal ini cukup beralasan, pertama, masyarakat Banjarmasin 

mayoritas memeluk agama Islam. Kedua, secara antropologi, 

masyarakat Banjar yang mendiami kawasan Kalimantan Selatan 

dikenal sebagai orang yang dermawan dan suka mewakafkan 

hartanya. Kedua alasan ini mengantarkan pada kemungkinan 
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masyarakat Banjarmasin merespon positif kehadiran bank wakaf 

mikro
3
. 

Kedua alasan di atas juga didukung data lainnya. Berdasarkan 

data Kementerian Agama Kota Banjarmasin, tercatat jumlah wakaf 

tanah atau bangunan, 829 lokasi dengan luas 403.696,90 yang 

tersebar di lima Kecamatan (Kemenag Kota Banjarmasin, 2015). 

Dalam data ini tidak disebutkan laporan adanya wakaf uang. 

Namun demikian, dalam amatan penulis, praktik wakaf uang yang 

dilakukan masyarakat Banjarmasin dengan cara memberikan 

langsung uang kepada pengurus mesjid atau ke pesantren, panti 

asuhan dan sebagiannya. Sejumlah uang ini sebagaimana biasa 

dipergunakan untuk keperluan ibadah dan sosial lainnya.  

Di samping itu, antropologi wakaf uang di Banjarmasin juga 

dipraktikkan dan dapat ditemui di jalan-jalan atau mesjid kotak 

amal bertuliskan wakaf uang untuk mesjid, misalnya untuk 

memperluas bangunan mesjid atau memperbaiki mesjid. Strategi 

lainnya dalam praktik wakaf uang juga dilakukan dengan ‗jemput 

bola‘. Pengurus mesjid, pesantren maupun tempat panti asuhan 

yang melakukan perjalanan kaki ke tiap-tiap rumah warga dengan 

memberikan amplop kosong untuk memintakan sumbangan wakaf 

langsung. 

Praktik-praktik wakaf uang yang telah menjadi kebiasaan 

dilakukan di tengah masyarakat Banjarmasin tersebut memberikan 

                                                           
3
Antara News, MUI : Perlu Adanya Bank Wakaf Di Kalsel, 

https://www.antaranews.com/berita/714324/mui-perlu-adanya-bank-wakaf-di-kalsel 

di akses 20 Desember 2018.  

 

https://www.antaranews.com/berita/714324/mui-perlu-adanya-bank-wakaf-di-kalsel
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petunjuk positif pada kehadiran Bank Wakaf Mikro (BWM). Hal 

ini searah dengan tujuan pendirian bank wakaf mikro yaitu 

komitmen besar OJK dan pemerintah untuk terus memperluas 

penyediaan akses keuangan masyarakat, khususnya UMKM 

dengan menyediakan akses permodalan atau pembiayaan bagi 

masyarakat yang belum terhubung dengan lembaga keuangan 

formal khususnya di Kota Banjarmasin. 

Di kota Banjarmasin juga banyak ditemukan sejumlah 

koperasi simpan pinjam uang yang bernuansa rentenir seperti yang 

diakui oleh Jamilah pedagang nasi di wilayah Pekauman, 

Banjarmasin Selatan. Perempuan 64 tahun ini tergiur pinjaman 

gara-gara syaratnya yang kelewat mudah. Cuma butuh KTP 

sebagai jaminan. Tak perlu neko-neko sampai verifikasi berkas-

berkas pribadi serta dokumen usaha
4
. Sejalan dengan tujuan 

Otoritas Jasa Keuangan, pengembangan bank wakaf untuk 

memberantas rentenir. Keberadaan bank wakaf di kota Banjamasin 

dapat menjadi solusi bagi masyarakat untuk tidak lagi meminjam 

uang kepada koperasi berkedok rentenir ini. 

Dari berbagai cara ditempuh pemerintah genjot inklusi 

keuangan, skema Bank Wakaf Mikro menjadi salah satu cara yang 

dikembangkan sasar segmen masyarakat unbankable dengan 

prosedur yang relatif mudah bagi pedagang kecil dan menengah.  

Selain itu juga melihat kondisi angka kemiskinan di kota 

Banjarmasin yang melonjak pada Oktober 2018. Sebanyak tiga ribu 

                                                           
4
Radar Banjarmasin, WASPADA! Lintah Darat, Beri Pinjaman Berkedok 

Koperasi, http://kalsel.prokal.co/read/news/17368-waspada-lintah-darat-beri-

pinjaman-berkedok-koperasi.html di akses 20 Desember 2018.   

http://kalsel.prokal.co/read/news/17368-waspada-lintah-darat-beri-pinjaman-berkedok-koperasi.html
http://kalsel.prokal.co/read/news/17368-waspada-lintah-darat-beri-pinjaman-berkedok-koperasi.html
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keluarga miskin baru telah dimasukkan ke data terpadu milik Dinas 

Sosial. Sebelumnya ada sekitar 36 ribu keluarga miskin masuk data 

baru dari Kementerian Sosial. Sekarang jumlahnya sudah 39.536 

keluarga miskin. Rangking pertama diduduki oleh Banjarmasin 

Selatan dengan 11.417 keluarga miskin. Rangking terakhir oleh 

Banjarmasin Tengah dengan 5.555 keluarga miskin. 
5
 

Tabel 1.2 Data Jumlah Keluarga Miskin Per Kecamatan 

No Kecamatan  Jumlah Keluarga Miskin  

1 Banjarmasin Utara 7.514 

2 Banjarmasin Selatan 11.417 

3 Banjarmasin Timur 6.621 

4 Banjarmasin Barat 8.429 

5 Banjarmasin Tengah 5.555 

Sumber: Info Publik (Data diolah, 2019) 

Dari tabel diatas menggambarkan angka kemiskinan di lima 

kecamatan yang ada di Kota Banjarmasin masih tergolong tinggi.  

Oleh karena sangat diperlukan instrumen pemberdayaan ekonomi 

umat seperti Bank Wakaf Mikro. Dengan adanya pendirian Bank 

Wakaf Mikro di Kota Banjarmasin diharapkan bisa mengurangi 

angka kemiskinan dan ketimpangan sosial ekonomi masyarakat. 

Paparan di atas menunjukkan bahwa Bank Wakaf memiliki 

prospek yang positif di Banjarmasin. Namun hingga sekarang Bank 

Wakaf Mikro belum berdiri di kota Banjarmasin. Berbagai 

problematika dihadapi dalam proses pendiriannya. 

                                                           
5
 Radar Bajarmasin, Ini Faktanya Keluarga Miskin di Banjarmasin 

Bertambah Tiga Ribu, http://kalsel.prokal.co/read/news/17960-ini-faktanya-

keluarga-miskin-di-banjarmasin-bertambah-tiga-ribu di akses 17 Februari 2019. 

http://kalsel.prokal.co/read/news/17960-ini-faktanya-keluarga-miskin-di-banjarmasin-bertambah-tiga-ribu
http://kalsel.prokal.co/read/news/17960-ini-faktanya-keluarga-miskin-di-banjarmasin-bertambah-tiga-ribu
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 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih dalam terkait permasalahan pendirian 

Bank Wakaf Mikro di Kota Banjarmasin dengan menggunakan 

metode Analytical Network Process (ANP) sehingga diperoleh 

strategi untuk mendirikan Bank Wakaf Mikro di kota 

Banjaramasin. Sebagai mana Pujiyono (2016) yang melakukan 

penelitian strategi pembentukan koperasi pertanian syariah di Jawa 

Tengah dan skim pembiayaan yang paling tepat untuk sektor 

pertanian dengan menggunakan metode Analytical Network 

Process (ANP). Dalam penelitian tersebut, untuk menjawab 

permasalahan/tujuan bagaimana strategi pembentukan koperasi 

syariah menggunakan ANP diperlukan klasifikasi aspek yang 

berkaitan dengan strategi pembentukan dan pengelolaan koperasi 

pertanian Syariah di Jawa Tengah. Untuk mendapatkan data terkait 

dengan aspek, maka diperlukan wawancara mendalam indept 

interview dan focus group discussion (FGD) dengan tokoh kunci 

(key persons) yang terdiri dari Academic, Bussines, Community dan 

Government (ABCG). 

Lebih lanjut penelitian ini akan disusun penulis menjadi 

sebuah Karya Tulis Ilmiah (Tesis) dengan judul: 

―IMPLEMENTASI ANALYTICAL NETWORKING PROCESS 

(ANP) UNTUK PENDIRIAN BANK WAKAF MIKRO DI 

KOTA BANJARMASIN”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di 

atas maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendirian Bank Wakaf Mikro di Kota Banjarmasin 

dianalisis berdasarkan Analytical Networking Process (Anp)? 

2. Bagaimana strategi pendirian pendirian Bank Wakaf Mikro di 

Kota Banjarmasin dianalisis berdasarkan Analytical Networking 

Process (Anp)? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Untuk megetahui gambaran proses pendirian Bank Wakaf 

Mikro di Kota Banjarmasin yang dianalisis berdasarkan 

Analytical Networking Process (Anp). 

b. Untuk menetapkan strategi terbaik untuk mendirikan Bank 

Wakaf Mikro di Kota Banjarmasin. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu:  

a. Secara teoritik, penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau 

referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

pengembangan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

banjarmasin melalui instumen wakaf yang dikelola oleh 

lembaga keuangan mikro syariah (Bank Wakaf Mikro) 
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baik dengan judul yang sama atau dari sudut pandang 

yang berbeda.  

b. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengembangan lembaga keuangan Islam di kota 

Banjarmasin, terutama pengambil kebijakan di bidang 

ekonomi dan keagamaan. Penelitian ini pada gilirannya 

juga berkontribusi bagi masyarakat muslim secara umum 

tentang pola pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

wakaf.   

 

D. Telaah Pustaka 

Studi tentang bank wakaf telah banyak dilakukan kalangan 

sarjana. Studi mereka pada dasarnya memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Beberapa studi mereka dapat 

dibaca di bawah ini.  

Penelitian Gustani dan Suhada (2016), melakukan penelitian 

dengan judul ―Bank Wakaf Sebagai Lembaga Intermediasi Sosial  

(Suatu Inovasi Pemberdayaan Wakaf Tunai Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Umat)‖.  Tulisan ini membahas tentang model 

pengembangan "cashed wakaf" melalui mekanisme Bank wakaf.  

Metode dalam penelitian ini dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini untuk mengeksplorasi suatu kejadian fenomena 

dengan mencampur konsep operasi lembaga wakaf sebagai sosial 

dan institusi agama. Bank wakaf adalah lembaga sosial menengah 

tanpa menghilangkan fungsinya sebagai sebuah institusi komersial. 

Bank wakaf ini bersedia memberikan sejumlah pembiayaan kepada 
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masyarakat miskin, kemudian menciptakan kondisi kesejahteraan 

bagi orang-orang.  

Penelitian lain yang ditulis oleh Fahmi (2017), dengan judul 

―Bank Wakaf: Solusi Pemberdayaan Sosial Ekonomi Indonesia‖. 

Artikel ini mencoba untuk mengidentifikasi peran strategis wakaf 

uang sebagai instrumen keuangan alternatif dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia pada bidang sosial, agama, pendidikan, dan 

kesehatan, serta untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi lembaga sosial yang telah ada di Indonesia dalam 

pengelolaan wakaf uang. Pasca krisis ekonomi yang melanda 

Indonesia pada tahun 1998, keberadaan wakaf uang menjadi sangat 

strategis dan dianggap tepat untuk memberikan model mutual fund 

yang sangat potensial dalam memberdayakan sektor riil dan 

memperkuat sosial ekonomi Indonesia. Namun, wakaf uang 

sebagai salah satu sumber dana yang paling potensial belum 

diberdayakan secara optimal di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya wakaf yang dikelola secara konsumtif tradisional. Di 

lain sisi, lembaga keuangan syariah yang dipercaya mengelola 

wakaf uang belum mampu memanifestasikan manfaat wakaf uang 

bagi pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan pentingnya mobilisasi dana wakaf dari masyarakat 

melalui pembentukan bank wakaf di Indonesia untuk memperluas 

potensi wakaf uang dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi masyarakat Indonesia. 

Sedangkan penelitian Arif Pujiyono dan Hari Susanta 

Nugraha (2016), dengan judul ―Strategi Pembentukan Koperasi 
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Pertanian Syariah Di Jawa Tengah: Pendekatan Analytical Network 

Process (ANP)‖ menggunakan analisis metode ANP menunjukkan 

bahwa strategi pembentukan koperasi pertanian syariah di Jawa 

Tengah menghasilkan empat aspek utama, yaitu aspek manajemen, 

sumber daya manusia, regulasi pemerintah dan sosialisasi. Aspek 

sumber daya manusia menjadi prioritas utama dengan hasil 

perbandingan berpasangan (Pairwise Comparison) dengan nilai 

rata-rata sebesar 0,3512, diikuti dengan aspek sumber daya 

manusia dengan nilai rata-rata 0,2506, aspek sosialisasi dengan 

nilai rata-rata 0,2037 dan terakhir aspek regulasi pemerintah 

dengan nilai rata-rata 0,0604. Adapun strategi pembentukan 

koperasi syariah yang paling tepat untuk diterapkan adalah melalui 

peningkatan pengelolaan manajemen koperas dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,3240, diikuti dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dengan nilai rata-rata sebesar 0,3223, peningkatan 

dukungan regulasi pemerintah dengan nilai rata-rata sebesar 0,2385 

dan terakhir peningkatan sosialisasi pentingnya koperasi pertanian 

syariah dengan nilai rata-rata sebesar 0,1149.  

Sedangkan Pradipta (2016), melakukan penelitian dengan 

judul ―Strategi Pendirian Bank Pertanian Syariah Untuk 

Meningkatkan Pembiayaan Pertanian Di Provinsi Jawa Tengah 

Dengan Metode Analytical Networking Process”. Penelitian ini 

menggunakan metode Analytical Network Process (ANP). Hasil 

analisis ANP menunjukkan bahwa dari kelima aspek pendirian 

bank  pertanian syariah untuk meningkatkan pembiayaan pertanian 

di Provinsi Jawa Tengah menghasilkan aspek manajemen sebagai 
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prioritas utama dalam mendukung komitmen bank pertanian 

syariah sebagai pembiayaan pertanian sesuai kaidah fiqih 

muamalah dan diikuti dengan dukungan pemerintah dalam 

pendirian bank pertanian syariah dalam perizinan dan penyertaan 

modal bank, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dengan pengadaan pelatihan dan training. Rekomendasi strategi 

juga memperbanyak sosialisasi terhadap pembiayaan pertanian di 

bank pertanian syariah dengan didukung infrastruktur yang 

memadai pada daerah-daerah pertanian.   

Lebih lanjut penelitian Rahmalia (2017) dengan judul 

―Penelitian Strategi Pengembangan Pembiayaan Agribisnis Pada 

Koperasi Simpan Pinjam Pola Syariah Dan Pola Konvensional Di 

Kabupaten Lampung Tengah Melalui Pendekatan ANP (Analytic 

Network Process)‖. Penelitian ini menggunakan metode Analytical 

Network Process (ANP). Hasil penelitian menunjukan rumusan 

strategi pengembangan pembiayaan agribisnis pada koperasi 

simpan pinjam pola syariah dan pola konvensional di Kabupaten 

Lampung Tengah yaitu : (a) merekrut SDM terampil,  (b) 

memberikan pembinaan kepada anggota,  (c) link program untuk 

mendapatkan modal dengan skim jatuh tempo, (d) promosi melalui 

berbagai media, dan (e) koordinasi dengan pemerintah dalam hal 

pelatihan dan akses permodalan. Strategi prioritas dalam 

pengembangan pembiayaan agribisnis pada koperasi simpan 

pinjam pola syariah dan pola konvensional di Kabupaten Lampung 

Tengah yaitu meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM.  
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Kemudian, penelitian Rusidiana (2016) dengan judul 

―Mengurai Masalah Dan Solusi Pengembangan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah Di Indonesia: Pendekatan Metode BOCR 

ANP”. Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi penyebab 

serta faktor-faktor yang dominan menjadi hambatan dalam 

pengembangan LKMS di Indonesia, dengan pendekatan metode 

BOCR Analytic Network Process (ANP), termasuk solusi strategis 

yang diusulkan. Berdasarkan urutan prioritas, maka alternatif aspek 

menunjukkan bahwa aspek technikal menjadi aspek prioritas, 

selanjutnya diikuti oleh aspek legal/structure, pasar/komunal, dan 

SDM. Penguraian solusi secara keseluruhan menghasilkan urutan 

prioritas 1) Pembinaan/ sosialisasi/pendampingan masyarakat 

menjadi prioritas utama, selanjutnya diikuti oleh 2) inovasi produk, 

3) lokasi strategis, 4) kerjasama dengan LKS lainnya, dan 5) 

menjadikan elemen eksternal sebagai pusat informasi dan media 

sosialisasi. Sedangkan prioritas strategi yang dianggap dapat 

meningkatkan pengembangan LKMS di Indonesia terdiri dari: 1) 

mengoptimalkan peran pemerintah dalam pendanaan, 2) melakukan 

koordinasi dengan PINBUK, dan 3) linkage program LKMS-BMT-

BPRS-Bank Umum Syariah. 

Penelitian lain dari Rusdiana (2013) dengan judul 

―Challenges In Developing Baitul Maal Wat Tamwiil (Bmt) In 

Indonesia Using Analytic Network Process (Anp). Penelitian ini 

mencoba mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang menjadi 

kendala dalam pengembangan BMT di Indonesia menggunakan 

Analytic Network Process (ANP). Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa masalah utama dapat dibagi menjadi empat aspek, yaitu 

Sumber Daya Manusia, Teknis, Hukum dan Struktural, dan 

Pasar/Komunal. Dekomposisi masalah secara keseluruhan 

menunjukkan hasil prioritas, yaitu: 1) kurangnya dukungan hukum; 

2) lemahnya pengawasan dan pembinaan; 3) tidak adanya LPS; 4) 

kurangnya pemahaman sumber daya manusia; dan 5) persaingan. 

Tingkat kesepakatan berdasarkan koefisien Kendall menunjukkan 

bahwa nilai Kendall (W) adalah antara 0,592-0,742. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa antara praktisi dan para ahli relatif 

berbeda pendapat dalam pendapat mereka terkait dengan masalah 

dan solusi mengidentifikasi pengembangan BMT di Indonesia. 

Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang membahas tentang bank wakaf sebagai institusi 

komersial yang memberikan pembiyaan kepada masyarakat miskin 

namun bisa menciptakan kesejahteraan. Serta tentang identifikasi 

permasalahan terhadap lembaga keuangan syariah untuk 

melakukan pembiayaan dan strategi dalam pendiriannya dengan 

metode ANP. Adapun kesamaan penelitian ini yaitu menggunakan 

variabel pendirian LKS dan analisis menggunakan metode ANP. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

mengkaji pendirian bank wakaf mikro sebagai solusi keuangan bagi 

UMKM serta meningkatkan kesejahteraan dengan pemanfaatan 

dana wakaf produktif. Dengan demikian, penelitian ini akan 

menganalisis pendirian bank wakaf mikro di Kota Banjarmasin 

studi menggunakan metode ANP.   
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E. Metodologi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di kota Banjarmasin ibu 

kota Provinsi Kalimantan Selatan. Dimana peneliti menentukan 

objek kajian yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah para 

pakar wakaf yang ada di kota Banjarmasin. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-

data, menganalisis dan menginterpretasi (Cholid, 2001: 44). 

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mempresentasikan karakteristik variable-variabel penelitian.   

Sedangkan, kualitatif adalah cara kerja penelitian yang 

menekankan pada aspek pendalaman data demi mendapatkan 

kualitas dari hasil suatu penelitian (Ibrahim, 2015: 38).  Jenis 

penelitian kualitatif pada penelitian ini menggunakan metode 

Analytical Network Process (ANP) untuk menjawab 

permasalahan/tujuan bagaimana strategi pendirian Bank 

Wakaf Mikro di kota Banjarmasin yang paling tepat. 

Alasan peneliti memilih metode kualitatif karena dengan 

metode ini peneliti dapat mengetahui cara pandang obyek 

penelitian lebih mendalam yang tidak bisa diwakili dengan 

angka-angka statistik. 

 

 



20 

 

 
  

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian  

Subyek penelitian adalah sumber di mana tempat untuk 

mendapatkan keterangan penelitian (Arifin, 1998). Dalam 

hal ini subyek penelitian adalah para pakar ahli wakaf 

yang mengetahui kondisi perwakafan di kota Banjarmasin. 

Pakar ahli ini terdiri dari regulator, praktisi dan akademisi. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah yang menjadi fokus perhatian 

dari suatu penelitian (Suharsimi, 2010: 136). Dalam hal ini 

yang menjadi obyek penelitian adalah pendirian Bank 

Wakaf Mikro di kota Banjarmasin. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data dapat diperoleh (Suharsimi, 2010: 172). Berdasarkan 

sumber pengambilannya, data dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu 

a. Data Primer Data primer merupakan data yang 

dikumpulkan langsung dari obyeknya dan diolah sendiri 

oleh suatu organisasi atau perorangan (Supranto, 2010:45). 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dan kuesioner dengan beberapa pakar ahli 

wakaf yang terdiri dari regulator, praktisi dan akademisi. 

b. Data sekunder ialah data yang diperoleh oleh suatu 

organisasi atau perusahaan dalam bentuk yang sudah jadi 
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berupa publikasi (Supranto, 2010:45). Data sekunder 

disini berupa data perekonomian kota Banjarmasin. 

5. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik purposive sampling. Misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

penelitian menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti 

(Sugiyono, 2015). 

Pemilihan responden pada penelitian ini dilakukan secara 

purposive sample (sengaja) dengan mempertimbangkan 

pemahaman responden tersebut terhadap permasalahan dalam 

pendirian Bank Wakaf Mikro di kota Banjarmasin.  

Jumlah responden dalam penelitian ini hanya terdiri dari 

lima orang, hal ini dikarenakan keterbatasan responden yang 

paham mengenai Bank Wakaf Mikro. Kelima responden ini 

dipilih  dengan pertimbangan bahwa mereka cukup 

berkompeten dalam mewakili keseluruhan populasi. Dalam 

analisis ANP jumlah sampel/responden tidak digunakan 

sebagai patokan validitas. Syarat responden yang valid dalam 

ANP adalah bahwa mereka adalah orang-orang yang ahli di 

bidangnya. Oleh karena itu, responden yang dipilih dalam 

survei ini adalah para pakar/peneliti ekonomi Islam dan para 

praktisi/profesional yang berkecimpung dalam masalah Bank 

Wakaf Mikro. Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 5 

orang yang terdiri dari organisasi pengelola wakaf sendiri, 
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akademisi, Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), maupun Kementrian Agama sebagai 

representasi pemerintah. 

Tabel 1.3 Daftar Informan ANP 

No Kriteria Jenis  Jumlah 

1 Akademisi Dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Antasari 

1 orang 

2 Regulator 1) Otoritas Jasa Keuangan 

Kantor Regional 9 

Kalimantan 

2) Kementrian Agama Kota 

Banjarmasin 

1 orang 

 

1 orang 

 

3 Praktisi 

Organisasi 

1) Badan Wakaf Indonesia Kota 

Banjarmasin 

2) Masyarakat Ekonomi Syariah 

(MES) Kalimantan Selatan 

1 orang 

 

1 orang 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah pekerjaan penting dan 

sangat menentukan dalam suatu penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi, teknik ini menuntut adanya pengamatan dari 

penulis baik secara langsung ataupun secara tidak 

langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen yang 

dipakai dapat berupa lembaran pengamatan, panduan 

pengamatan, dan lainnya (Husein,2011, 51). 

b. Wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para 
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responden (Joko,2004:39). Dalam penelitian ini, 

wawancara berhadapan secara langsung dengan pakar ahli 

wakaf di kota Banjarmasin. 

c. Angket (kuesioner), yaitu pengumpulan data yang 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab dan 

ditulis oleh responden (Sugiyono, 2011:85). 

d. Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data-data 

yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan (Basrowi, 2008:182). 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode Analytical Network Process (ANP). 

Analytical Network Process (ANP) menurut Ascarya (2005) 

digunakan untuk mencari permasalahan utama dan alternatif 

solusi utama yang nantinya diterjemahkan untuk digunakan 

menjadi pilihan strategi dalam pendirian bank wakaf di kota 

Banjarmasin. Dalam analisis ANP, tahapan pertama yang 

harus dilakukan adalah membuat kerangka kerja ANP 

(konstruksi model) untuk memahami masalah  yang diperoleh 

dari review literatur, kuesioner, dan indepth interview. 

Penelitian ini menggunakan salah satu bentuk jaringan 

ANP yaitu jaringan umum. Jaringan umum adalah jaringan 

yang tidak memiliki bentuk khusus. Bentuk jaringan ini bisa 
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sangat sederhana atau sangat kompleks yang melibatkan 

banyak klaster, depedensi, dan feedback.   

Setelah terbentuk kerangka ANP, tahapan yang harus 

dilakukan selanjutnya adalah kuantifikasi model dan 

menganalisis data.   

Setelah model dibuat dalam software superdecision, 

dilakukan penyusunan kuesioner ANP.  Kuesioner dibuat 

sesuai dengan kerangka ANP dengan skala numerik. Definisi 

skala penilaian dan skala numeric yang digunakan dalam ANP 

dapat dilihat pada Tabel 1.4. 

Tabel 1.4 Skala Penilaian 

Skala Numerik 

(Intencity of Importance) 

Skala Verbal  

(Definition) 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

Extreme importance 

Very, very strong 

Very strong or demonstrated mportance 

Strong plus 

Strong importance 

Moderate plus 

Moderate importance 

Weak 

Equal importance 

 

Selanjutnya kuesioner diberikan kepada para responden. 

Setelah kuesioner diisi oleh para responden, data yang telah 

diterima diolah melalui software superdecision untuk dicari 

nilai geometric mean dan rater agreement. 
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1). Geometric mean 

Untuk mengetahui hasil penilaian individu dari para 

responden dan menentukan hasil pendapat pada suatu 

kelompok dilakukan penilaian dengan menghitung 

geomatric mean. Geometric mean digunakan untuk 

mengetahui prioritas dari kelompok responden 

mengenai permasalahan yang dikaji dalam sebuah 

penelitian. 

2). Rater agreement 

Merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kesesuaian (persetujuan) para responden (R1-

Rn)terhadap suatu masalah. Adapun alat yang 

digunakan untuk mengukur rater agreement adalah 

kendall‟s coefficient of concordance (W). Untuk 

menghitung nilai W, yang pertama dilakukan adalah 

memberikan rangking pada setiap jawaban kemudian 

menjumlahkannya.  Selanjutnya, dihitung nilai rata-rata 

dari total rangking dan jumlah kuadrat deviasinya 

sehingga diperoleh nilai W. 

Jika nilai pengujian W sebesar 1 (W=1), dapat 

disimpulkan bahwa penilaian atau pendapat dari para 

responden memiliki kesesuaian yang sempurna.  

Sedangkan ketika nilai W sebesar 0 atau semakin 

mendekati 0, maka menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antar jawaban responden atau jawaban 

bervariatif (Ascarya, 2011). Menurut Rusydiana (2012), 
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responden dapat dikatakan sepakat terhadap suatu 

keputusan jika diperoleh nilai W = 0,4.  Nilai W yang 

kurang dari 0,4 dapat diartikan bahwa pendapat 

responden bervariatif. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama 

yaitu pendahuluan. Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan latar 

belakang mengapa penelitian tentang implementasi anp untuk 

pendirian bank wakaf mikro di kota Banjarmasin ini layak untuk 

diteliti, disertai dengan deskripsi rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan yang akan dilakukan.  

Bab kedua yaitu berisi tentang landasan teori. Di dalamnya 

memuat uraian teori-teori yang dianggap membentu penelitian ini 

yaitu teori Bank wakaf, dan teori mengenai metode analytical 

network process (ANP). Teori-teori ini juga digunakan untuk 

menganalisis dan mengidentifikasi hasil penelitian.  

Bab ketiga yaitu gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini 

berisikan uraian singkat tentang Islam, Kota Banjarmasin dan 

Ekonomi Masyarakatnya.   

Bab keempat yaitu hasil dan pembahasan. Dalam bab ini 

menguraikan hasil analisis data dan interpretasinya. Sementar itu, 

bab kelima merupakan penutup. Di dalamnya berisi kesimpulan, 

implikasi dan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini 

memiliki beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pendirian Bank 

Wakaf Mikro di kota Banjarmasin ditemukan beberapa 

permasalahan sehingga proyek pendiriannya terhambat. 

Masalah-masalah prioritas yang memerlukan perhatian yaitu: 1) 

SDM; 2) Sosialisasi; 3) Infrastruktur dan 4) Teknis. Keempat 

masalah tersebut diperoleh melalui key person yang menyepakti 

pendirian Bank Wakaf Mikro dengan nilai rater agreement 

sebesar W = 0.6071.  

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa solusi prioritas dari keempat 

masalah pendirian Bank Wakaf Mikro ialah aspek Sumber Daya 

Manusia (SDM). Solusi prioritas ini sebagaimana ditunjukkan 

key person yang menyetujuinya dengan nilai rater agreement 

cukup rendah. Pendapat responden dalam menemukan solusi 

prioritas ini bervariatif, yaitu W = 0.3023.  

3. Adapun strategi pendirian Bank Wakaf Mikro di kota 

Banjarmasin berdasarkan penelitian ini menunjukan bahwa key 

person hampir semuanya sepakat (W= 0,4583). Ada empat 

strategi yaitu: 1) Meningkatkan kualitas SDM; 2) Infrastruktur 
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yang mendukung dan strategis; 3) Kemudahan akses modal; dan 

4) Menggencarkan sosialisasi dan edukasi. 

 

B. Implikasi Penelitian 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam realitasnya 

beberapa daerah di Indonesia pada dasarnya memiliki potensi 

yang cukup bervariatif dalam hal pendirian Bank Wakaf Mikro. 

Tingkat persoalannya berkisar pada SDM, infrastruktur, 

regulasi dan sosialisasi.  

Melalui penelitian ini, Pendirian Bank Wakaf Mikro secara 

teoritik difasilitasi dalam ekonomi Islam. Pendiriannya dapat 

berfungsi sebagai instrumen pengembangan kelembagaan 

Lembaga Keuangan Syariah dan instrumen penguat 

perekonomian masyarakat. Keduanya dapat berimplikasi secara 

langsung terhadap pengentasan kemiskinan.  

2. Penelitian ini berimplikasi terhadap regulasi pendirian Bank 

Wakaf Mikro yang meniscayakan kajian mendalam terutama 

pengaruhnya terhadap pengurangan kemiskinan. Hal ini cukup 

beralasan mengingat pendirian Bank Wakaf Mikro yang selama 

ini didirikan di beberapa daerah cenderung bersifat parsial, 

dimana kajiannya kurang mempertimbangkan aspek 

multidimensional. Dari sudut studi kebijakan, pendirian Bank 

Wakaf Mikro selayaknya mempertimbangkan aspirasi-aspirasi 

masyarakat.  
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini memiliki saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat masalah 

prioritas yang harus segera dibenahi adalah Sumber Daya 

Manusia (SDM), Sosialisasi, Infrastruktur dan Teknis. 

Sehingga menjadi pekerjaan rumah (PR) penting bagi 

pihak terkait dan harus melakukan kajian mendalam agar 

pendirian BWM di Kota Banjarmasin dapat terlaksana. 

2. Pihak-pihak terkait dan berkepentingan terhadap pendirian 

Bank Wakaf Mikro seyogyanya dapat mempertimbangkan 

solusi prioritas dari keempat masalah Bank Wakaf Mikro 

ialah aspek Sumber Daya Manusia (SDM). Hal penting 

yang harus dilakukan adalah 1) Melakukan rekrutmen 

SDM dengan background pendidikan ekonomi syariah. 2) 

Meningkatkan wawasan SDM internal dengan memberikan 

pendidikan mengenai BWM. 3) Meningkatkan minat 

dengan memberikan motivasi dalam berbisnis BWM. 

3. Kajian tentang tema pendirian Bank Wakaf Mikro 

memungkinkan dapat juga dilakukan dalam konteks 

daerah-daerah yang memiliki potensi pendirian dengan 

menggunakan metode penelitian yang berbeda selain 

Analytical Networking Process (ANP). 
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Pra-Kuesioner Analytical Networking Process (ANP) 

“IMPLEMENTASI ANALYTICAL NETWORKING PROCESS 

 (ANP) UNTUK PENDIRIAN BANK WAKAF MIKRO  

DI KOTA BANJARMASIN” 

Data Personal Responden 

Nama Responden : 

Instansi/Jabatan : 

No. Telp/HP  : 

 

1. Bagaimana gambaran wakaf di Kota Banjarmasin? 

2. Bagaimana pengelolaan wakaf di Kota Banjarmasin? 

3. Bagaimana jika wakaf dikelola menjadi pembiayaan UMKM? 

4. Bagaimana jika didirikan bank wkaf mikro (BWM) di 

banjarmasin? 

5. Apa saja peluang dan tantangan yang dihadapi dalam pendirian 

BWM? 

6. Pihak mana saja yang berperan dalam permasalahan untuk 

pendirian BWM di Kota Banjarmasin? 

7. Apa solusi dalam mengatasi permasalahan dalam pendirian 

BWM di Kota Banjarmasin? 

8. Apa strategi yang diperlukan untuk pendirian BWM? 

9. Bagaimana agar BWM optimal dalam menyalurkan dana 

sebagai bagi UMKM di Kota Banjarmasin? 

10. Bagaimana harapan kedepan tentang BWM? 



 
 

 
 

Kuesioner Analytical Networking Process (ANP) 

“IMPLEMENTASI ANALYTICAL NETWORKING PROCESS 

(ANP) UNTUK PENDIRIAN BANK WAKAF MIKRO DI KOTA 

BANJARMASIN” 

 

Data Personal Responden 

Nama Responden : 

Instansi/Jabatan : 

No. Telp/HP  : 

 

Kuesioner Analytical Networking Process (ANP) ini berisi kumpulan 

permasalahan yang diperoleh dari Indepth Interview deengan 

beberapa pakar/akademisi maupun praktisi organisasi yang memahami 

akar permasalahan pendirian Bank Wakaf Mikro di Kota Banjarmasi. 

Tujuan kuesioner penelitian ini adalah untuk mendapat prioritas 

permasalahan dalam pendirian Bank Wakaf Mikro di Kota 

Banarmasin. 

A. Petunjuk Pengisian  

Pernyataan dalam kuesioner ANP berupa pairwaise comparison 

(pembandingan pasangan) antar elemen dalam cluster untuk 

mengetahui mana diantara elemen tersebut yang lebih besar 

pengaruhnya (lebih dominan) dan seberapa besar perbedaannya (pada 

skala 1-9) dilihat dari satu sisi. Skala numerik 1-9 yang digunakan 

merupakan terjemahan dari penilaian verbal seperti pada tabel berikut: 

 

Skala Numerik 

(Intencity of 

Importance) 

Skala Verbal 

(Definition) 

9 

8 

Extreme importance  

Very, very strong  



 
 

 
 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

Very strong or demonstrated mportance 

Strong plus 

Strong importance 

Moderate plus 

Moderate importance 

Weak 

Equal importance 

 

 

B. Penilaian Tingkat Kepentingan (beri tanda “X” pada pilihan 

anda) 

I. PRIORITAS MASALAH 

a. Prioritas masalah berdasarkan aspek 

 SDM : Aspek yang berhubugan dengan SDM sebagai 

pengelola bank wakaf mikro. 

 Infrastruktur : Aspek yang berkaitan dengan 

tempat/fasilitas dasar dalam mendirikan bank wakaf 

mikro. 

 Teknis :  Aspek yang berkaitan dengan 

aturan/persyaratan dalam proses pendirian bank wakaf 

mikro. 

 Sosialisasi : Aspek yang berkaitan dengan sosialisasi 

mengenai pendirian bank wakaf mikro. 

Aspek-aspek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

SDM                   

Infrastruktur                   

Teknis                   

Sosial                   

 



 
 

 
 

b. Prioritas masalah berdasarkan sub masing-masing 

aspek 

1) Sumber Daya Manusia (SDM) : 

Masalah SDM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Minimnya SDM Internal 

Pesantren yang profesional di 

bidang keuangan 

syariah,terutama mengenai 

aplikasi dan mekanisme 

BWM.                   

Kurangnya wawasan SDM 

Internal pesantren mengenai 

BWM.                   

Kurangnya minat SDM 

internal pesantren untuk 

terlibat dalam pengelolaan 

BWM karena lebih 

memfokuskan pada proses 

belajar mengajar.                    

 

 

2) Infrastruktur : 

Masalah Infrastruktur 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Belum ada pesantren yang 

siap dan bersedia 

menjalankan bisnis BWM.                   

Sasaran bisnis BWM hanya 

terfokus pada pesantren..                    

Minimnya pesantren yang 

memenuhi kriteria pesantren 

potensial untuk menjalankan 

bisnis BWM.                   

 

 

 



 
 

 
 

3) Teknis : 

Masalah Teknis 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sumber modal awal pendirian 

BWM  bergantung pada 

ketersediaan dana di 

LAZNAS Bank Syariah 

Mandiri Pusat.                   

Dana wakaf yang berasal dari 

donator daerah belum bisa 

dijadikan sumber modal 

utama pendirian BWM.                   

Pengalaman buruk dalam 

mengelola usaha koperasi.                   

 

4) Sosialisasi : 

Masalah Sosialisasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Informasi tentang BWM 

masih terbatas sehingga 

literasi pesantren dan 

masyarakat masih kurang 

mengenai BWM.                   

Kurangnya sinergitas pihak-

pihak yang berperan dalam 

pendirian BWM untuk 

mensosialisasikan BWM.                   

Pro-Kontra dikalangan 

masyarakat tentang dana 

wakaf dikelola menjadi 

modal pembiayaan.                   

 

 

 

 

 



 
 

 
 

II. PRIORITAS SOLUSI  

a. Prioritas solusi berdasarkan aspek 

Aspek-aspek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

SDM                   

Infrastruktur                   

Teknis                   

Sosial                   

 

b. Prioritas solusi berdasarkan sub masing-masing aspek 

1) Sumber Daya Manusia (SDM) : 

Solusi SDM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan rekrutmen SDM 

profesional di bidang 

instrumen keuangan syariah.                   

Meningkatkan wawasan 

SDM internal dengan 

memberikan pendidikan 

pelatihan/ training mengenai 

BWM.                   

Menumbuhkan minat dengan 

memberikan motivasi dalam 

berbisnis BWM.                   

 

2) Infrastruktur : 

Solusi Infrastruktur 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan pendekatan dan 

pembimbingan secara intens 

kepada pesantren.                   

Memberikan peluang bagi 

lembaga pendidikan Islam 

selain pesantren sehingga bisa 

menjadi role model bagi 

pesantren untuk mendirikan                   



 
 

 
 

BWM. 

Mendorong dan memberikan 

arahan kepada pesantren 

dalam mencapai kriteria 

potensial.                   

 

3) Teknis : 

Solusi Teknis 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Merubah kebijakan agar 

permodalan pendirian BWM 

bisa berasal dari LAZ BSM 

daerah.                    

Merubah kebijakan yang 

memudahkan donatur daerah 

mewakafkan dananya untuk 

pendirian BWM didaerahnya 

sendiri.                   

Memberikan motivasi, 

pelatihan serta pendampingan 

hingga BWM berjalan dengan 

optimal.                   

 

4) Sosialisasi : 

Solusi Sosialisasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Mengadakan sosialisasi dan 

edukasi kepada pesantren dan 

masyarakat tentang BWM.                   

Meningkatkan sinergitas 

antara pihak-pihak yang 

berperan dalam proses 

pendirian BWM.                   

Memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang 

wakaf produktif mengurangi 

ketimpangan sosial ekonomi.                   

 



 
 

 
 

 

III. PRIORITAS STRATEGI 

Strategi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia pada 

tenaga kerja atau pengelola 

BWM.                    

Infrastruktur yang 

mendukung dan strategis 

untuk didirikannya BWM di 

pesantren-pesantren 

potensial.                   

Memberikan kemudahan 

dalam akses sumber modal 

maupun proses perizinan 

dalam pendirian BWM.                   

Menggencarka sosialisasi dan 

edukasi mengenai 

pengelolaan wakaf produktif 

melalui BWM kepada 

pesantren maupun 

masyarakat.           

 

- Terima Kasih   - 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Gambar Jarigan Analytical Networking Process (ANP) dalam 

Softtware Superdecesion 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Tabulasi Kuesioner 

Aspek Dosen BWI MES kemenag OJK 

Aspek SDM 7 6 9 9 8 

Aspek Infrastruktur 7 4 7 8 7 

Aspek Regulasi  6 3 6 8 6 

Aspek Sosialisasi 7 5 9 9 8 

Masalah SDM 1 9 5 8 9 8 

Masalah SDM 2 8 6 7 8 7 

Masalah SDM 3 6 6 7 7 7 

Masalah 

Infrastruktur 1 
6 4 6 7 6 

Masalah 

Infrastruktur 2 
6 4 8 8 7 

Masalah 

Infrastruktur 3 
7 4 7 8 6 

Masalah Regulasi 1 6 4 6 7 6 

Masalah Regulasi 2 7 3 6 7 5 

Masalah Regulasi 3 8 3 6 6 6 

Masalah Sosialisasi 

1 
9 5 7 7 8 

Masalah Sosialisasi 

2 
7 5 7 8 6 

Masalah Sosialisasi 

3 
6 4 6 7 6 

Solusi SDM 8 7 9 7 8 

Solusi Infrastruktur 9 7 7 6 7 

Solusi Regulasi 7 6 7 7 7 

Solusi Sosialisasi 8 6 8 7 8 

Solusi SDM 1 9 7 7 7 6 

Solusi SDM 2 9 6 7 7 8 

Solusi SDM 3 9 6 6 6 6 

Solusi Infrastruktur 

1 
9 6 6 7 6 

Solusi Infrastruktur 

2 
9 6 7 7 7 



 
 

 
 

Solusi Infrastruktur 

3 
9 7 7 7 7 

Solusi Regulasi 1 7 7 7 7 8 

Solusi Regulasi 2 7 6 6 7 7 

Solusi Regulasi 3 9 5 6 6 6 

Solusi Sosialisasi 1 9 7 8 7 8 

Solusi Sosialisasi 2 9 6 7 8 8 

Solusi Sosialisasi 3 9 6 7 7 7 

Strategi 1 9 7 7 8 7 

Strategi 2 8 6 7 7 7 

Strategi 3 9 7 7 7 7 

Strategi 4 9 7 7 7 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Perhitungan Geometric Mean  Aspek Masalah 

Responden 
ASPEK MASALAH 

1SDM 2Infrastruktur 3Teknis 4Sosialisasi 

R5 1 2 3 1 

R4 1 2 2 1 

R3 1 2 3 1 

R2 1 3 4 2 

R1 1 1 2 1 

Total 5 10 14 6 

 

 

Perhitungan Rater Agreement Aspek Masalah 

U = 5+10+14+16 = 35/4 = 8.75    

S = (5-8.75)^2+(10-8.75)^2+(14-8.75)^2+(6-8.75)^2= 51  

  

MaxS =  84    

W = 51/84  =0.6071    

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Perhitungan Geometric Mean  Aspek Solusi 

Responden 
ASPEK  

1. SDM 2. Infrastruktur 3. Teknis 4. Sosialisasi 

R5 1 2 2 1 

R4 1 2 1 1 

R3 1 3 3 2 

R2 1 1 2 2 

R1 2 1 3 2 

Total 6 9 11 8 

 

 

Perhitungan Rater Agreement Aspek Solusi 

 

U = 6+9+11+8 = 34/4 = 8.5    

S = (6-8.5)^2+(9-8.5)^2+(11-8.5)^2+(8-8.5)^2 = 13    

MaxS =  43    

W =  13/43 = 0.3023    

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Perhitungan Geometric Mean  Aspek Strategi 

 

Responden 
STRATEGI 

1kualitas SDM 2Infrastruktur 3akses modal 4Sosialisasi 

R5 2 2 2 1 

R4 1 2 2 2 

R3 1 3 4 2 

R2 1 2 2 1 

R1 1 2 3 1 

Total 6 11 13 7 

 

 

Perhitungan Rater Agreement Aspek Strategi 

U = 6+11+13+7 = 37/4 = 9.25    

S = (6-9.25)^2+(11-9.25)^2+(13-9.25)^2+(7-9.25)^2 = 33  

  

MaxS = 72    

W = 33/72 = 0.4583    
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